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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui produktivitas induk domba ekor tipis di 

Desa Sedan Kecamatan Sedan Kabupaten Rembang. Penelitian ini menggunakan induk domba 

ekor tipis yang sudah pernah beranak poel 1 sampai poel 3 sebanyak 70 ekor dan anak domba 

sebanyak 131 ekor. Metode yang digunakan adalah metode survey. Sampel pengamatan 

ditentukan secara purposive sampling. Variabel yang digunakan adalah bobot sapih, litter size 

dan lambing interval. Data yang diperoleh berupa produktivitas induk disajikan dalam bentuk 

tabel dan dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa litter size (LS) 

induk domba ekor tipis PI1 yaitu 1,35 ± 0,49, PI2 sebesar 1,92 ± 0,25 dan PI3 yaitu 2,19 ± 

0,25. Lambing interval pada PI1 adalah 0 karena baru pertama kali beranak. Pada PI2 memiliki 

nilai lambing interval sebesar 10,15 ± 1,24 dan pada PI3 sebesar 9,17 ± 0,88. Bobot sapih anak 

jantan sebesar 9,65 ± 0,58 dan pada anak betina adalah 7,42 ± 0,38. Produktivitas induk domba 

ekor tipis pada PI1 adalah 0, PI2 sebesar 19,32. dan PI3 adalah 24,3. 

 

Kata kunci: Induk domba ekor tipis, litter size, lambing interval, bobot sapih 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this research was to determine the productivity of thin tailed ewe were in Sedan 

Village, Sedan District, Rembang Regency. The method used survey variable measured. The 

results showed that litter size (LS) of the thin tail ewe was TI1 which was 1.35 ± 0.49, TI2 was 

1.92 ± 0.25 and TI3 which was 2.19 ± 0.25. TI1 the lambing interval was 0 because the first 

born, TI2 the lambing interval is 10.15 ± 1.24 and TI3 which was 9.17 ± 0.88. Weaning weight 

of male lamb was 9.65 ± 0.58 and female lamb 7.42 ± 0.38. Productivity of TI1 was 0, TI2 

was19.32 and TI3 was 24.53. The conclusion of this study is the productivity of thin-tailed 

sheep in Sedan Village, Sedan Subdistrict, Rembang Regency in TI1, TI2 and TI3 respectively 

0, 19.32 and 24.53 so that from this result it can be concluded that the highest value of thin-

tailed ewe is TI3. Based on the results of research for breeders it is recommended that the 

maintenance of thin-tailed ewe in order to obtain optimal productivity requires good 

maintenance management, this can be seen from the litter size, lambing interval and weaning 

weight of the lamb. If thin-tailed ewe have low productivity, the farmer can replace the parent 

with a more productive parent so that the maintenance of thin-tailed ewe does not harm the 

farmer. 

 

Keywords: Thin tail ewe, litter size, lambing interval, weaning weight. 

 

PENDAHULUAN 

Domba merupakan salah satu jenis 

ternak ruminansia kecil yang banyak 

dipelihara oleh masyarakat baik secara 

tradisional maupun untuk kepentingan 

agribisnis. Selain untuk kepentingan 

produksi daging, ternak domba juga sebagai 

penghasil kulit. Hal ini karena domba 

mampu beradaptasi dan mempertahankan 

diri terhadap lingkungan sehingga 

masyarakat banyak mengusahakan ternak 

domba. Ternak domba memiliki beberapa 

kelebihan bila dibandingkan ternak 

ruminansia lain seperti sapi, antara lain: (1) 

domba mudah beradaptasi terhadap 

lingkungan walaupun Indonesia terletak di 

daerah tropis; (2) domba cepat berkembang 

biak karena dalam kurun waktu dua tahun 

dapat beranak tiga kali, bersifat prolifik 

(beranak lebih dari satu) dan seasonal 

polyestrus, sehingga bisa kawin sepanjang 

tahun (3) modal kecil dan dapat dijadikan 

sebagai tabungan.  

Salah satu jenis domba yang banyak 

dipelihara di Indonesia adalah domba ekor 

tipis. Domba ekor tipis merupakan domba 

asli Indonesia yang dikenal sebagai domba 

lokal atau domba kampung. Domba ekor 

tipis termasuk ternak yang telah lama 

dipelihara oleh peternak karena domba ini 

memiliki toleransi tinggi terhadap 

bermacam-macam hijauan pakan ternak 

serta daya adaptasi yang baik terhadap 

berbagai keadaan lingkungan sehingga 

memungkinkan dapat hidup dan 

berkembangbiak sepanjang tahun. 

Produktivitas induk domba ekor tipis 

dapat diketahui melalui total berat lahir, 

total berat sapih, litter size serta daya hidup 

anak sampai dengan disapih serta lambing 

interval. Litter size adalah jumlah anak 

sekelahiran yang dihitung berdasarkan 

jumlah anak domba yang terlahir dari satu 

kali kelahiran, litter size merupakan salah 

satu faktor yang menentukan produktivitas 

induk domba. Litter zize berat lahir anak 

domba dipengaruhi oleh tipe kelahiran, jenis 

kelamin, umur induk, bangsainduk, bangsa 

pejantan dan musim saat kelahiran. Jarak 

beranak adalah jarak antara satu kelahiran 

dengan kelahiran berikutnya pada ternak, 

ternak dengan jarak beranak yang pendek 

menunjukan produktivitas ternak tertinggi, 

sebaliknya ternak dengan jarak beranak 

yang panjang menunjukan produktivitas 

yang rendah. Kabupaten Rembang 

merupakan salah satu Kabupaten di Jawa 

Tengah yang terletak di sebelah utara bagian 

timur dari Propinsi Jawa Tengah dengan 

posisi lintang berada pada 111,00 – 111,30 
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BT dan 6,30 – 7,00 LS. Topografi yang 

sangat lengkap yaitu daerah pantai, dataran 

rendah, dataran tinggi dan pegunungan. 

Memiliki wilayah dengan luas 1014,08 km2, 

dan diapit oleh Laut Jawa di sebelah utara 

dan Pegunungan Kendeng Utara di sebelah 

selatan. Sumber daya alam yang melimpah 

didaerah Rembang menjadi potensial untuk 

mengembangkan sektor peternakan, 

menurut data Badan Pusat Statistika (2018) 

menyatakan bahwa populasi domba ekor 

tipis di Kabupaten Rembang 

berjumlah   162.090 ekor.  

Salah satu daerah di Kabupaten 

Rembang yang cukup potensial adalah Desa 

Sedan Kecamatan Sedan. Dengan jumlah 

populasi domba ekor tipis sebanyak 693 

ekor (Badan Pusat Statistika, 2018). 

Masyarakat Desa Sedan umumnya 

memelihara domba ekor tipis dalam jumlah 

yang sedikit dikarenakan jumlah modal 

yang terbatas dan juga beternak bukan 

merupakan pekerjaan utamanya melainkan 

hanya sampingan. Tujuan utama masyarakat 

Desa Sedan memelihara domba ekor tipis 

adalah untuk tabungan bukan untuk 

komersial sehingga akan dijual saat ada 

keperluan mendesak. Hal ini yang membuat 

peternakan domba ekor tipis di Desa Sedan 

kurang bisa berkembang dan terkesan jalan 

di tempat. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu 

dilakukan suatu penelitian untuk 

mengetahui produktivitas induk domba ekor 

tipis di Desa Sedan Kecamatan Sedan 

sehingga dapat menjadi acuan dalam 

pengembangan peternakan domba ekor 

tipis. 

 

MATERI DAN METODE 

Materi penelitian 
Materi penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah induk domba 

ekor tipis yang sudah pernah beranak poel 1 

sampai poel 3 sebanyak 70 ekor dan anak 

domba sebanyak 131 ekor. 

 

 

 

 

Metode 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survey. Sampel 

pengamatan ditentukan secara purposive 

sampling dengan penentuan kelurahan yang 

diambil tiga bagian yaitu kelurahan yang 

banyak populasi domba ekor tipis, 

kelurahan yang populasi domba ekor tipis 

sedang, dan kelurahan yang populasi domba 

ekor tipisnya sedikit. Data yang diperoleh 

adalah data primer, yaitu data yang 

dilakukan dengan cara penimbangan, 

pengukuran secara langsung dan pertanyaan 

langsung ke peternak. 

Variabel penelitian 

Variabel yang diamati dalam 

penelitian ini adalah penampilan produksi 

ayam petelur yang meliputi: 

1. Bobot Sapih (BS): Penimbangan dengan 

cara mengikat domba lalu digantungkan 

pada timbangan untuk mendapatkan 

bobot ternak. 

2. Litter Size (LS): Jumlah anak yang 

dilahirkan oleh induk pada setiap 

kelahiran. 

3. Lambing Interval (LI): Jarak antara satu 

kelahiran dengan kelahiran berikutnya. 

Analisis data 

Data yang diperoleh berupa 

produktivitas induk disajikan dalam bentuk 

tabel dan dianalisis secara deskriptif (Satria, 

2016). Analisis akan menggunakan software 

MS. Office Exel 2007 (Hafizudin, 2012). 

Perhitungan Produktivitas Induk dengan 

Rumus sebagai berikut: 

 

PI = 
12

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑛𝑎𝑘 
( 𝐵𝑢𝑙𝑎𝑛 )

 x Litter Size x BSt 

 

Keterangan:   

PI  = Produktivitas Induk 

Litter Size = Jumlah cempe perkelahiran  

   (ekor) 

BSt  = Bobot Sapih terkoreksi  

       (kg) 

 

 

 

 

 

(bulan) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Litter size 

Litter size adalah jumlah anak 

perkelahiran atau jumlah anak yang lahir per 

ekor induk per tahun untuk domba yang 

berbiak musiman (Permatasari, dkk., 2013). 

Tabel 2 menunjukan bahwa litter size induk 

domba ekor tipis di desa Sedan memiliki 

rata-rata sebesar 1,82 ± 0,42 ekor. Rataan 

jumlah anak perkelahiran (litter size) 

Domba Ekor Tipis (Jawa Barat) adalah 1,79 

± 0,81 ekor. Jumlah anak sekelahiran domba 

ekor tipis jawa yaitu sebesar 1,77ekor/induk. 

Hal ini kemungkinan disebabkan karena 

kesamaan bangsa domba yaitu domba ekor 

tipis. Nilai litter size mulai dari yang 

terendah adalah PI1 sebesar 1,35 ± 0,49 

kemudian PI2 1,92 ± 0,25 dan yang paling 

tinggi PI3 2,19 ± 0,25.  

Hal ini kemungkinan disebabkan 

karena perbedaan kondisi genetic dan 

perbedaan umur. Secara garis besar 

perbedaan umur mentukan nilai litter size 

induk domba ekor tipis. Semakin 

bertambahnya umur induk domba ekor tipis 

penampilan litter size semakin bertambah 

baik. Bertambahnya umur induk akan 

meningkatkan jumlah anak sekelahiran. 

Lambing interval 
Lambing interval merupakan jarak 

waktu satu kelahiran dengan kelahiran 

berikutnya. Waktu yang ideal untuk lambing 

interval domba ekor tipis adalah 8 bulan.  

 

Tabel 1. Karakteristik kualitatif induk 

domba ekor tipis 

Sifat Kualitatif Keterangan 

Warna Tubuh Putih 80%, Putih ada 

bintik Coklat 20% 

Tidak ada 100%  

 

Tabel 2. Litter Size induk domba ekor tipis   

No Umur LS (ekor) 

1 PI1 (n=14) 1,35 ± 0,49 

2 PI2 (n=39) 1,92 ± 0,25 

3 PI3 (n=17) 2,19 ± 0,25 

Rata-rata  1,82 ± 0,42 

 

 

Tabel 3. Lambing interval induk domba 

ekor tipis 

No Umur Lambing interval (bulan) 

1 PI1 (n=14) 0 

2 PI2 (n=39) 10,15 ± 1,24 

3 PI3 (n=17) 9,17  ± 0,88 

Rata-rata 9,66  ± 0,69 

 

Dari Tabel diatas menunjukkan bahwa 

lambing interval induk domba ekor tipis di 

desa Sedan memiliki rata-rata sebesar 9,66  

± 0,69 bulan. Hasil ini tidak terlalu jauh beda 

bila dibandingkan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Sukendar dkk (2005) 

menyatakan bahwa lama selang beranak 

domba lokal yang terdapat di Desa 

Hegarmanah Kecamatan Cinantayan 

Kabupaten Sukabumi Jawa Barat adalah 9,5 

bulan, sedangkan menurut Atabany (2001) 

di peternakan Barokah memiliki nilai 

lambing interval sebesar 8,65 bulan. Pada 

penelitian lain menyatakan bahwa rerata 

interval kelahiran induk domba ekor tipis 

adalah 8,53 bulan (Murdjito, dkk, 2011). 

Sedangkan menurut penelitian yang meliki 

letak geografis yang sama dengan desa 

Sedan (pantai dan pegunungan) memiliki 

nilai LI sebesar 8,3 bulan dan 8,5 bulan. 

Nilai rata-rata lambing interval yang tidak 

terlalu jauh berbeda ini kemungkinan 

disebabkan karena kesamaan bangsa domba. 

Nilai LI pada PI1 adalah 0, hal ini 

dikarenakan PI1 merupakan induk domba 

ekor tipis yang baru pertama kali beranak 

sehingga belum meliki jarak beranak. Nilai 

LI pada PI2 dan PI3 secara berurutan 

sebesar 10,15 ± 1,24 dan 9,17 ± 0,88. 

Pendeknya LI pada induk PI3 disebabkan 

karena sudah terbiasa melahirkan cempe. 

Semakin bertambahnya umur induk domba 

ekor tipis penampilan lambing interval 

semakin pendek dikarenakan induk sudah 

terbiasa beranak. 

Bobot Sapih Anak 
Bobot sapih adalah bobot disaat anak 

domba mulai dipisahkan dari induknya. 

Anak disapih dan ditimbang bobot sapihnya 

pada umur 90 hari.  
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Total bobot sapih anak domba ekor 

tipis berdasarkan jenis kelaminnya dapat 

dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Bobot sapih 

Jenis kelamin Bobot sapih (kg) 

Jantan 9,65 ± 0,58 

Betina 7,42 ± 0,38 

Rata-rata 8,53 ± 1,57 

 

Dari Tabel di atas nilai rataan bobot 

sapih anakan domba ekor tipis di desa Sedan 

sebesar 8,53 ± 1,57. Hasil ini lebih besar bila 

dibanding dengan penelitian Ilham (2015) 

yang menyatakan bahwa bobot sapih domba 

lokal sebesar 8,14 ± 0,25. Sedangkan 

menurut Somanjaya (2015) menyatakan 

bahwa total bobot sapih sebesar 9,53 ± 0,53.  

Bobot sapih anak berjenis kelamin betina 

lebih rendah dari pada anak jantan yaitu 7,42 

± 0,38 dan 9,65 ± 0,58.  

Hasil ini lebih tinggi bila dibanding 

penelitian Ilham (2015) yang menyatakan 

bahwa bobot sapih jantan 9,26 ± 2,82 dan 

betina 7,03 ± 1,97. Sedangkan menurut 

Somanjaya (2015) untuk anak jantan 9,70 ± 

0,54 dan anak betina 9,23 ± 0,52. Bobot 

sapih anakan jantan lebih tinggi bila 

dibandingkan dengan anakan betina hal ini 

disebabkan ternak jantan memiliki ukuran 

tubuh lebih tinggi dibandingkan ternak 

betina pada berbagai tingkat umur dan 

karena ternak jantan memiliki potensi 

tumbuh lebih tinggi akibat pengaruh 

hormonal.  

Hal ini didukung pendapat Ilham 

(2015) yang menyatakan bahwa rataan 

bobot sapih domba jantan yang lebih tinggi 

dibanding dengan betina disebabkan sistem 

hormonal yang berbeda dari keduanya. 

Domba jantan memiliki kemampuan untuk 

menghasilkan hormon testosterone lebih 

tinggi bila disbanding domba betina. 

Hormon testosterone diketahui berpengaruh 

terhadap pembentukan otot pada beberapa 

bagian tubuh. 

Indeks produktivitas induk 

Hasil analisis indeks produktivitas 

induk domba ekor tipis sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Indeks produktivitas induk 

Umur Indeks Produktivitas Induk 

PI1 0 

PI2 19,32 

PI3 24,53 

Rata-rata 21,92 ± 0,53 

 

Hasil analisis menunjukkan rata-rata 

keseluruhan dari domba ekor tipis yaitu 

21,92 ± 0,53. Hasil ini lebih rendah bila 

dibandingkan dengan penelitian Sodiq dan 

Sumaryadi (2002) bahwa rata- rata indeks 

produktivitas induk domba ekor tipis adalah 

23,51 ± 0,25. Anggraeni (2011) 

menambahkan bahwa nilai indeks 

produktivitas dipengaruhi oleh litter size, 

lambing interval dan bobot sapih, 

sedangkan indeks produktivitas digunakan 

untuk mengevaluasi produktivitas induk. 

Rata-rata indeks produktivitas yang 

dihasilkan pada domba ekor tipis PI1, 

PI2dan PI3 secara berturut-turut adalah 0, 

19,32 dan 24,53 . Berdasarkan hasil diatas 

menunjukkan indeks produktivitas yang 

paling tinggi yaitu PI3 dan yang paling 

rendah adalah PI1 hal ini dikarenakan pada 

PI1 belum ada nilai lambing interval karena 

baru pertama kali beranak, sehingga belum 

dapat dihitung nilai indeks produktivitasnya. 

Nilai Indeks Produktivitas pada PI3 paling 

tinggi karena didukung dengan nilai litter 

size yang tinggi dan nilai lambing interval 

yang rendah. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah produktivitas induk domba ekor tipis 

di Desa Sedan Kecamatan Sedan Kabupaten 

Rembang yang tertinggi PI3 kemudian PI2 

dan PI1. Nilai produktifitas induk domba 

ekor tipis pada PI1, PI2 dan PI3 secara 

berurutan yaitu 0; 19,32 dan 24,53. 

Disarankan untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut dengan paritas yang sama dan 

tempat penelitian yang berbeda. 
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